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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan pengembangan karir terhadap kinerja
karyawan melalui kepuasan kerja di Solaria Summarecon Mall Bekasi. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah literature review, di mana data dan informasi yang relevan diperoleh dari berbagai jurnal, artikel, dan
sumber akademik lainnya yang membahas topik terkait. Penelitian ini mengidentifikasi hubungan antara
pelatihan, pengembangan karir, dan kepuasan kerja serta bagaimana ketiganya mempengaruhi kinerja karyawan
di lingkungan kerja. Hasil dari literature review menunjukkan bahwa program pelatihan yang tepat dan peluang
pengembangan karir yang jelas dapat meningkatkan kepuasan kerja, yang pada akhirnya berdampak positif pada
peningkatan kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memprioritaskan investasi dalam pelatihan dan
pengembangan karir sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja karyawan.
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ABSTRACT
This research aims to analyze the effect of training and career development on employee performance through
job satisfaction at Solaria Summarecon Mall Bekasi. The method used in this research is a literature review,
where relevant data and information is obtained from various journals, articles and other academic sources that
discuss related topics. This research identifies the relationship between training, career development, and job
satisfaction and how all three influence employee performance in the work environment. The results of the
literature review show that appropriate training programs and clear career development opportunities can
increase job satisfaction, which ultimately has a positive impact on improving employee performance. Therefore,
companies need to prioritize investment in training and career development as a strategy to improve employee
performance and job satisfaction.

Keywords: Job Satisfaction, Training, Career Development, Employee Performance

PENDAHULUAN
Pelatihan dan pengembangan karir dalam meningkatkan kinerja karyawan, dalan

konteks organisasi, pelatihan dan pengembangan karir tidak hanya penting untuk menambah
pengetahuan dan keterampilan karyawan tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan
kepuasan kerja, yang pada akhirnya dapat berdampak positif pada kinerja (Citraningtyas &
Djastuti, 2017).

Solaria, sebagai salah satu restoran besar di Indonesia, beroperasi dalam lingkungan
yang kompetitif dan memerlukan karyawan dengan kinerja tinggi untuk menjaga kualitas
layanan dan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan perhatian
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khusus pada pelatihan dan pengembangan karir karyawan untuk memastikan mereka
memiliki motivasi dan keterampilan yang dibutuhkan. Dikarenakan, dalam dunia kerja yang
semakin kompetitif, kinerja karyawan menjadi salah satu faktor utama yang menentukan
keberhasilan suatu organisasi. Kinerja karyawan yang baik dapat dicapai ketika perusahaan
memberikan perhatian serius pada pengembangan sumber daya manusianya. Pelatihan dan
pengembangan karir merupakan dua elemen penting dalam meningkatkan kompetensi dan
motivasi karyawan. Pelatihan berfungsi untuk menambah keterampilan teknis maupun non-
teknis yang dibutuhkan dalam pekerjaan, sedangkan pengembangan karir bertujuan
memberikan peluang bagi karyawan untuk merencanakan dan mengembangkan karir jangka
panjang mereka di perusahaan (Handoko, et.al, 2021).

Pelatihan yang efektif dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan,
sehingga mereka dapat melaksanakan tugas dengan lebih baik dan efisien. Dengan demikian,
pelatihan berperan penting dalam mempersiapkan karyawan untuk menghadapi tuntutan
pekerjaan yang lebih kompleks. Selain itu, pelatihan yang diberikan secara berkala juga
menciptakan perasaan dihargai pada karyawan, yang dapat berdampak positif pada kepuasan
kerja mereka. Sementara itu, pengembangan karir memberikan kesempatan bagi karyawan
untuk melihat prospek jangka panjang mereka dalam perusahaan, yang dapat meningkatkan
motivasi mereka untuk berkinerja lebih baik (Samud & Tatimu, 2021).

Sedangkan, kepuasan kerja berperan sebagai mediator penting dalam hubungan antara
pelatihan, pengembangan karir, dan kinerja karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan
pekerjaan mereka cenderung memiliki motivasi lebih tinggi untuk berkinerja baik. Kepuasan
kerja dapat muncul ketika karyawan merasa bahwa perusahaan menghargai kontribusi mereka
dan memberikan dukungan dalam perkembangan profesional mereka (Priyono, 2021).
Dengan adanya kepuasan kerja, karyawan akan lebih bersemangat, loyal, dan berusaha
memberikan yang terbaik bagi perusahaan.

Pada konteks Solaria di Summarecon Mall Bekasi, yang beroperasi di industri layanan
makanan cepat saji, pelayanan dan kinerja karyawan sangat berpengaruh terhadap kepuasan
pelanggan dan kesuksesan bisnis. Karyawan yang mendapatkan pelatihan berkala dan melihat
peluang pengembangan karir dalam perusahaan cenderung memiliki kepuasan kerja yang
tinggi, yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas layanan yang mereka berikan.
Maka dari itu, berdasarkan latar belakang penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih dalam
bagaimana pelatihan dan pengembangan karir memengaruhi kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja, dengan harapan dapat memberikan wawasan untuk meningkatkan strategi
manajemen sumber daya manusia di Solaria dan industri sejenisnya.

METODE
Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan sistematika literature review yang

mengumpulkan beberapa reverensi dari buku, jurnal serta penelitian sebelumnya guna
melengkapi artikel ini (Sugiyono, 2021). Penelitian review sendiri berfungsi untuk
mendapatkan landasan teori yang bisa mendukung pemecahan masalah yang sedang diteliti.
Teori yang didapatkan merupakan langkah awal agar peneliti dapat lebih memahami
permasalahan yang sedang diteliti dengan benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah.
Dengan adanya literature review, maka sebuah seseorang akan mengetahui apakah karya tulis
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tersebut bisa dijadikan referensi untuk penelitian (karya ilmiah) atau tidak. Literature review
juga bermanfaat bagi pembuat karya tulisnya karena mengetahui hal-hal yang perlu dilakukan
untuk meningkatkan kualitas karya tulisnya (Nor, et.al, 2023).

Adapun tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, analisis data, dan penarikan
kesimpulan (Dadang Juandi & Tamur, 2020). Data yang dikumpulkan berupa penelitian
primer yang telah terbit pada artikel jurnal nasional, data dikumpulkan dari database
elektronik yang terdaftar dan diindeks oleh Google Scholar, Semantic Scholar, ERIC, dan
URL langsung jurnal nasional. Selanjutnya, dilakukan ekstraksi semua artikel yang
ditemukan. Hanya artikel yang relevan dan memenuhi kriteria inklusi yang dimasukkan
dalam tahap analisis (Dadang Juandi & Tamur, 2020). dalam (Sugiyono, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan latar belakang, tujuan dan metode, maka hasil artikel ini adalah sebagai
berikut:

Kepuasan Kerja (Y)

Lebih jauh lagi, kepuasan kerja yang tinggi juga berdampak positif pada budaya
organisasi dan iklim kerja. Ketika karyawan merasa puas, mereka cenderung membangun
hubungan yang lebih baik dengan rekan kerja, mendukung kerja tim, dan berkontribusi pada
terciptanya suasana kerja yang positif dan produktif. Hal ini tidak hanya mengurangi tingkat
turnover karyawan, tetapi juga meningkatkan reputasi perusahaan di mata calon karyawan
dan publik, yang pada akhirnya memudahkan perusahaan dalam menarik talenta berbakat.

Selain itu, kepuasan kerja berperan sebagai penyeimbang dalam menghadapi
tantangan organisasi, seperti perubahan struktural atau peningkatan beban kerja. Karyawan
yang puas cenderung lebih fleksibel dan adaptif terhadap perubahan, serta lebih berkomitmen
untuk mencapai visi dan misi perusahaan meskipun menghadapi tantangan. Kepuasan kerja
juga meningkatkan ketahanan karyawan terhadap stres dan kejenuhan kerja, sehingga mereka
dapat bekerja secara optimal dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, kepuasan kerja merupakan investasi strategis yang berdampak
luas pada aspek internal dan eksternal perusahaan. Dengan memahami dan mengelola faktor-
faktor yang memengaruhi kepuasan kerja, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung kinerja tinggi, loyalitas, dan pertumbuhan profesional karyawan, yang pada
akhirnya berkontribusi pada pencapaian keberhasilan perusahaan secara berkelanjutan. ini
sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah (Nabawi 2019), (Riyanto,
et.al, 2023), (Nurmalitasari & Andriyani, 2021), (Khair, 2019).

Pelatihan (X1)
Pelatihan berdampak positif pada aspek-aspek budaya kerja dan loyalitas karyawan.

Ketika karyawan merasa bahwa perusahaan berinvestasi dalam pengembangan mereka,
mereka cenderung lebih loyal, bersemangat, dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik.
Hal ini tidak hanya memperkuat hubungan antara karyawan dan perusahaan, tetapi juga
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan inovasi. Selain itu,
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perusahaan yang secara konsisten menyediakan pelatihan berkualitas juga akan memiliki
daya tarik yang lebih besar bagi talenta-talenta potensial di pasar tenaga kerja. Reputasi
sebagai perusahaan yang peduli pada pengembangan karyawan dapat menarik individu-
individu berkualitas yang menginginkan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan
profesional.

Secara keseluruhan, pelatihan yang efektif bukan hanya alat untuk meningkatkan
keterampilan individu, tetapi juga merupakan strategi kunci untuk mencapai tujuan jangka
panjang perusahaan. Dengan menyelaraskan program pelatihan dengan visi dan kebutuhan
strategis organisasi, perusahaan dapat membangun tim kerja yang tangguh, inovatif, dan
adaptif terhadap perubahan, sehingga mampu bersaing dan bertumbuh dalam lingkungan
bisnis yang dinamis. Hal ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya
adalah (Lestari, 2020), (Anandhita, et.al, 2021), (Wicaksono & Syarief, 2022), (Jafar, 2020).
Pengembangan Karir (X2)

Pengembangan karir merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja dan
motivasi karyawan, serta mendukung pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang
perusahaan. Dengan menyediakan kesempatan promosi, program pelatihan, penilaian kinerja,
mentorship, dan rotasi pekerjaan, perusahaan dapat membantu karyawan mencapai potensi
maksimal mereka. Selain itu, dukungan untuk pendidikan eksternal, keseimbangan kerja-karir,
dan keterlibatan dalam keputusan strategis juga berperan penting dalam memperkuat jalur
karir karyawan.

Perusahaan yang aktif dalam mengelola pengembangan karir karyawan tidak hanya
meningkatkan kepuasan dan loyalitas mereka, tetapi juga memperkuat daya saing organisasi.
Program pengembangan karir yang efektif membangun hubungan yang saling
menguntungkan antara karyawan dan perusahaan, menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung inovasi, peningkatan keterampilan, dan pencapaian tujuan bersama. Dengan
demikian, pengembangan karir yang terencana dan terstruktur akan membawa manfaat
signifikan baik bagi individu maupun organisasi dalam jangka panjang. Hal ini sudah banyak
di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah (Setyaningrum, 2019), (Rulianti &
Nuprihadi 2023), (Putri, et.al, 2023), (Faronsyah & Trisninawati, 2020).
Kinerja Karyawan (X3)

Kinerja karyawan merupakan faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan
organisasi, dan dapat diukur melalui berbagai indikator seperti produktivitas, kualitas kerja,
kepatuhan terhadap waktu, inisiatif, kerja tim, kreativitas, dan kemampuan dalam
menghadapi tantangan. Selain itu, keterampilan komunikasi, adaptabilitas, etika kerja, serta
tingkat kepuasan pelanggan juga menjadi indikator penting dalam menilai kinerja.
Perusahaan yang memiliki sistem penilaian kinerja yang jelas dan terstruktur dapat lebih
mudah mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan memberikan penghargaan yang sesuai.
Penilaian kinerja yang tepat memungkinkan pengembangan individu, mendorong motivasi
karyawan, dan memperkuat hubungan antara karyawan dan perusahaan. Dengan demikian,
meningkatkan kinerja karyawan melalui pengelolaan yang efektif akan membawa dampak
positif bagi kemajuan dan daya saing organisasi.

Lanjutannya, untuk meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan, perusahaan
perlu memberikan dukungan yang tepat, seperti program pelatihan, pengembangan karir, dan
pemberian umpan balik yang konstruktif. Selain itu, perusahaan harus menciptakan
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lingkungan kerja yang mendukung motivasi dan kesejahteraan karyawan, yang akan
mendorong mereka untuk bekerja dengan lebih produktif dan berkualitas. Penting bagi
perusahaan untuk secara konsisten mengevaluasi kinerja karyawan berdasarkan indikator
yang objektif dan relevan dengan tujuan organisasi. Hal ini tidak hanya me.mbantu dalam
pe.ngambilan ke.putusan me.nge.nai promosi atau pe.nghargaan, te.tapi juga me.mbe.rikan
panduan bagi karyawan untuk te.rus me.nge.mbangkan diri dan me.ningkatkan kontribusinya.
Karyawan yang me.rasa dihargai dan dipe.rlakukan se.cara adil ce.nde.rung le.bih loyal, le.bih
te.rmotivasi, dan le.bih be.rkomitme.n untuk me.ncapai tujuan pe.rusahaan. Hal ini sudah banyak
di te.liti ole.h pe.ne.liti se.be.lumnya di antaranya adalah (Majid, e.t.al, 2023), (Munir, e.t.al, 2020),
(Se.kartini, 2016), (Sukidi & Wajdi, 2017).
Review Artikel Relevan

Me.re.vie.w artike.l yang re.le.van se.bagai dasar dalam me.ne.tapkan hipote.sis pe.ne.litian
de.ngan me.nje.laskan hasil pe.ne.litian te.rdahulu, me.nje.laskan pe.rsamaan dan pe.rbe.daan
de.ngan re.ncana pe.ne.litiannya, dari pe.ne.litian te.rdahulu yang re.le.van se.pe.rti tabe.l 1 dibawah
ini.

Tabel 1: Hasil Penelitian Relevan Tabel 1: Hasil Penelitian Relevan
No Author (Tahun) Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan

Artikel Ini
Perbedaan Dengan
Artikel Ini

H

1 Riyanto (2023) Pe.latihan dan Motivasi
Ke.rja be.rpe.garuh positif
dan signifikan te.rhadap
Ke.puasan Ke.rja

Pe.latihan
be.rpe.ngaruh
te.rhadap Ke.puasan
Ke.rja

Pe.latihan,
Pe.nge .mbangan
Karir Te.rhadap
Kine.rja Karyawan
be.rpe.ngaruh
te.rhadap
Ke.puasan Ke.rja

H1

2 Wicaksono &
Syarie.f,
(2022)

Pe.latihan dan Dukungan
Manaje.me.n Pe.latihan
be.rpe.garuh positif dan
signifikan te.rhadap
Ke.puasan Ke.rja

Pe.latihan
be.rpe.ngaruh
te.rhadap Ke.puasan
Ke.rja

Pe.latihan,
Pe.nge .mbangan
Karir Te.rhadap
Kine.rja Karyawan
be.rpe.ngaruh
te.rhadap
Ke.puasan Ke.rja

H1

3 Rulianti &
Nuprihadi
(2023)

Pe.nge.mbangan Karir dan
Ke.naikan Jabatan
be.rpe.garuh positif dan
signifikan te.rhadap
Ke.puasan Ke.rja

Pe.nge.mbangan
Karir be.rpe.ngaruh
te.rhadap Ke.puasan
Ke.rja

Pe.latihan,
Pe.nge .mbangan
Karir Te.rhadap
Kine.rja Karyawan
be.rpe.ngaruh
te.rhadap
Ke.puasan Ke.rja

H2

4 Se.tyaningrum,
(2019)

Pe.nge.mbangan Karir dan
Se.rtifikasi E.kste.rnal
Karyawan be.rpe.garuh
positif dan signifikan

Pe.nge.mbangan
Karir be.rpe.ngaruh
te.rhadap Ke.puasan
Ke.rja

Pe.latihan,
Pe.nge .mbangan
Karir Te.rhadap
Kine.rja Karyawan

H2
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te.rhadap Ke.puasan Ke.rja be.rpe.ngaruh
te.rhadap
Ke.puasan Ke.rja

5 Se.kartini
(2016)

Kine.rja Karyawan dan
Kualitas Ke.rja be.rpe.garuh
positif dan signifikan
te.rhadap Ke.puasan Ke.rja

Kine.rja Karyawan
be.rpe.ngaruh
te.rhadap Ke.puasan
Ke.rja

Pe.latihan,
Pe.nge .mbangan
Karir Te.rhadap
Kine.rja Karyawan
be.rpe.ngaruh
te.rhadap
Ke.puasan Ke.rja

H3

6 F (2019) Kine.rja Karyawan dan
Gaya Ke.pe.mimpinan
be.rpe.garuh positif dan
signifikan te.rhadap
Ke.puasan Ke.rja

Kine.rja Karyawan
be.rpe.ngaruh
te.rhadap Ke.puasan
Ke.rja

Pe.latihan,
Pe.nge .mbangan
Karir Te.rhadap
Kine.rja Karyawan
be.rpe.ngaruh
te.rhadap
Ke.puasan Ke.rja

H3

Pembahasan
Be.rdasarkan Kajian te.ori maka pe.mbahasan artike.l lite.rature. re.vie.w ini adalah

me.lakukan re.vie.w artike.l yang re.le.van, analisis pe.ngaruh antar variabe.l dan me.mbuat
konse.ptual be.rfikir re.ncana pe.ne.litian:

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian maka pe.mbahasan artike.l ini adalah me.lakukan re.vie.w
artike.l yang re.le.van, analisis pe.ngaruh antar variabe.l dan me.mbuat konse.ptual be.rfikir
re.ncana pe.ne.litian:

Pengaruh Pelatihan (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y).
Pe.latihan me.mbe.rikan ke.se.mpatan bagi karyawan untuk me.nge .mbangkan

ke.te.rampilan baru atau me.mpe.rbarui ke.te.rampilan yang sudah ada. Karyawan yang me.rasa
le.bih kompe.te.n dalam pe.ke.rjaannya ce.nde.rung me.rasa le.bih puas, kare.na me.re.ka dapat
me.njalankan tugas de.ngan le.bih pe.rcaya diri dan e.fe.ktif. Ke.te.rampilan yang le.bih baik juga
dapat me.ngurangi rasa frustrasi yang muncul kare .na ke.sulitan dalam me.nye .le.saikan
pe.ke.rjaan.

Se.hingga dalam hal ini, pe.latihan me.miliki pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap
ke.puasan ke.rja karyawan. De.ngan me.mbe.rikan pe.latihan yang re.le.van dan be.rkualitas,
pe.rusahaan dapat me.ningkatkan ke.te.rampilan, pe.nge.tahuan, dan rasa pe.rcaya diri karyawan
dalam me.njalankan tugas me.re.ka. Se.lain itu, pe.latihan juga me.nunjukkan pe.rhatian
pe.rusahaan te.rhadap pe.nge.mbangan karir karyawan, yang pada gilirannya me.ningkatkan rasa
dihargai dan loyalitas karyawan te.rhadap organisasi. Pe.latihan yang e.fe.ktif dapat me.mbuka
pe.luang karir, me.ngurangi stre.s pe.ke.rjaan, se.rta me.ningkatkan komunikasi dan ke.rja tim.
Se.mua faktor ini be.rkontribusi pada te.rciptanya lingkungan ke.rja yang positif dan harmonis,
yang pada akhirnya me.ningkatkan tingkat ke.puasan ke.rja karyawan. untuk me.ningkatkan
ke.puasan ke.rja karyawan, manaje.me.n pe.rusahaan pe.rlu me.mprioritaskan pe.latihan se.bagai
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salah satu strate.gi utama. Pe.latihan yang te.pat dapat me.ningkatkan ke.te.rampilan,
pe.nge .tahuan, dan rasa pe.rcaya diri karyawan, yang pada gilirannya be.rpe.ngaruh langsung
pada tingkat ke.puasan me.re.ka te.rhadap pe.ke.rjaan.

Maka de.ngan ini, Pe.latihan (X1) be.rpe.ngaruh te.rhadap Ke.puasan Ke.rja (Y), hal ini
se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h: (Le.stari, 2020), (Anandhita, e.t.al, 2021),
(Wicaksono & Syarie.f, 2022), (Jafar, 2020).
Pengaruh Pengembangan Karir (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Pe.nge.mbangan karir adalah prose.s yang dirancang untuk me.mbantu individu
me.ningkatkan ke.te.rampilan, pe.nge.tahuan, dan kompe.te.nsi me.re.ka, se.rta me.mbe.rikan
ke.se.mpatan untuk pe.rtumbuhan profe.sional dan me.ncapai tujuan karir jangka panjang
me.lalui pe.latihan, pe.ngalaman ke.rja, dan promosi. Se.hingga pe.nge.mbangan karir me.miliki
pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap ke.puasan ke.rja karyawan. Program pe.nge.mbangan karir
yang e.fe.ktif me.mbe.rikan pe.luang bagi karyawan untuk be.rke.mbang se.cara profe.sional,
me.mpe.role.h ke.te.rampilan baru, dan me.ningkatkan motivasi me.re.ka. De.ngan adanya pe.luang
untuk promosi, pe.ningkatan kompe.te.nsi, se.rta pe.ngakuan dan pe.nghargaan dari pe.rusahaan,
karyawan me.rasa dihargai dan le.bih te.rlibat dalam pe.ke.rjaan me.re.ka. Hal ini be.rkontribusi
pada pe.ningkatan rasa ke.puasan ke.rja yang le.bih tinggi

Manaje.me.n yang me.ndukung pe.nge .mbangan karir de.ngan me.nye .diakan pe.latihan,
jalur promosi yang je.las, dan ke.se.mpatan untuk be.rkarir di be.rbagai bidang dalam pe.rusahaan
dapat me.nciptakan lingkungan ke.rja yang le.bih positif dan me.ningkatkan loyalitas karyawan.
Karyawan yang me.rasa pe.rusahaan be.rinve.stasi dalam pe.nge .mbangan karir me.re.ka akan
le.bih puas dan le.bih produktif, yang pada gilirannya akan me.ndukung ke.sukse.san dan
pe.rtumbuhan pe.rusahaan. Se.lain itu, adapaun faktor-faktor se.pe.rti kondisi ke.rja, kompe.nsasi,
hubungan inte.rpe.rsonal, ke.se.mpatan untuk pe.nge .mbangan pribadi, dan ke.se.imbangan
ke.hidupan ke.rja juga me.miliki dampak yang signifikan. Untuk me.ningkatkan ke.puasan ke.rja
se.cara me.nye .luruh, pe.rusahaan pe.rlu me.mpe.rhatikan dan me.nge.lola be.rbagai faktor ini
se.cara holistik. De.ngan me.ngoptimalkan faktor-faktor te.rse.but, pe.rusahaan dapat
me.nciptakan lingkungan ke.rja yang produktif, harmonis, dan me.motivasi karyawan untuk
me.mbe.rikan kine.rja te.rbaik me.re.ka.

Maka de.ngan ini, Pe.nge.mbangan Karir (X2) be.rpe.ngaruh te.rhadap Ke.puasan Ke.rja
(Y1), hal ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h: (Se.tyaningrum, 2019), (Rulianti
& Nuprihadi 2023), (Putri, e.t.al, 2023), (Faronsyah & Trisninawati, 2020).
Pengaruh Kinerja Karyawan (X3) terhadap Kepuasaan Kerja (Y)

Kine.rja karyawan me.miliki pe.ngaruh langsung te.rhadap ke.puasan ke.rja, kare.na
karyawan yang dapat me.ncapai atau me.lampaui targe.t dan e.kspe.ktasi pe.ke.rjaan ce.nde.rung
me.rasa le.bih puas de.ngan pe.ke.rjaan me.re.ka. Ke.tika karyawan me.rasa be.rhasil dalam
tugasnya, me.re.ka me.ngalami pe.ningkatan rasa pe.rcaya diri, pe.nghargaan, dan pe.ngakuan,
yang pada gilirannya me.ningkatkan ke.puasan ke.rja. Se.baliknya, karyawan yang ke.sulitan
me.ncapai kine.rja yang diharapkan mungkin me.rasa frustrasi dan kurang puas de.ngan
pe.ke.rjaan me.re.ka. Ole.h kare.na itu, kine.rja yang baik tidak hanya me.ningkatkan hasil ke.rja
pe.rusahaan, te.tapi juga be.rkontribusi pada ke.puasan dan motivasi karyawan. Se.lain itu,
ke.puasan ke.rja dipe.ngaruhi ole.h be.rbagai faktor yang saling te.rkait, se.pe.rti kompe.nsasi yang
adil, kondisi lingkungan ke.rja yang me.ndukung, hubungan yang baik de.ngan atasan dan
re.kan ke.rja, pe.luang pe.nge.mbangan karir, pe.ngakuan atas kine.rja, se.rta ke.se.imbangan antara
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pe.ke.rjaan dan ke.hidupan pribadi. Se.mua faktor ini be.rkontribusi untuk me.nciptakan suasana
ke.rja yang positif dan me.ningkatkan rasa puas karyawan te.rhadap pe.ke.rjaan me.re.ka.

Maka de.ngan ini, Kine .rja Karyawan (X3) be.rpe.ngaruh te.rhadap Ke.puasan Ke.rja (Y1),
hal ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h: (Majid, e.t.al, 2023), (Munir, e.t.al,
2020), (Se.kartini, 2016), (Sukidi & Wajdi, 2017).
Kerangka Konseptual Penelitian

Be.rdasarkan rumusan masalah, pe.mbahasan dan pe.ne.litian re.le.van, maka di pe.rolah
re.rangka konse.ptual artike.l ini se.pe.rti gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1: Kerangka Konseptual

Be.rdasarkan gambar re.rangka konse.ptual di atas, maka: Pe.latihan, Pe.nge .mbangan
Karir, dan Kine.rja Karyawan be.rpe.ngaruh te.rhadap Ke.puasan Ke.rja.

1) X1: Le.stari, 2020), (Anandhita, e.t.al, 2021), (Wicaksono & Syarie.f, 2022), (Jafar, 2020).
2) X2: (Se.tyaningrum, 2019), (Rulianti & Nuprihadi 2023), (Putri, e.t.al, 2023), (Faronsyah

& Trisninawati, 2020).
3) X3: (Majid, e.t.al, 2023), (Munir, e.t.al, 2020), (Se.kartini, 2016), (Sukidi & Wajdi, 2017).

KESIMPULAN
Be.rdasarkan tujuan, hasil dan pe.mbahasan maka ke.simpulan artike.l ini adalah untuk

me.rumuskan hipote.sis untuk rise.t se.lanjutnya, yaitu:
1) Pe.latihan X1 be.rpe.ngaruh te.rhadap Ke.puasaan Ke.rja Y
2) Pe.nge.mbangan Karir X2 be.rpe.ngaruh te.rhadap Ke.puasan Ke.rja Y. dan
2) Kine.rja Karyawan X3 be.rpe.ngaruh te.rhadap Ke.puasan Ke.rja Y.
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